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ABSTRACT 

This research is motivated by the issue of mismatched quality and quantity of silica sand received 
by PT GIP from its suppliers, which led to an increase in Autoclaved Aerated Concrete product 
defects up to 36% over the past four months. The aim of this study is to select the best silica sand 
supplier in a more objective and measurable way by applying the Analytical Hierarchy Process  
method. This method involves building a decision hierarchy, conducting pairwise comparisons, 
calculating weights using the geometric mean, and performing analysis using the Super 
Decision application. Data were collected through interviews and questionnaires distributed 
to six respondents from three relevant departments: purchasing, logistics, and quality control. 
The results show that SPI has the highest aggregate value of 0.513 and is therefore selected 
as the best supplier. The use of supports the company in making procurement decisions more 
accurately, efficiently, and consistently.

Keywords	 :	Autoclaved aerated concrete panel, analytical hierarchy process, procurement, 
supplier, super decision.

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan ketidaksesuaian kualitas dan kuantitas bahan 
baku pasir silika yang diterima PT GIP dari pemasok, sehingga menyebabkan peningkatan 
cacat produk Autoclaved Aerated Concrete/AAC panel hingga 36% dalam empat bulan terakhir. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memilih pemasok pasir silika terbaik secara objektif 
dan terukur dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process. Metode ini melibatkan 
penyusunan hierarki kriteria, perbandingan berpasangan, penghitungan bobot menggunakan 
geometric mean, serta analisis menggunakan aplikasi Super Decision. Data dikumpulkan melalui 
wawancara dan kuesioner yang disebarkan kepada enam responden dari tiga departemen terkait, 
yaitu purchasing, logistik, dan quality control. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemasok 
SPI memiliki nilai agregat tertinggi sebesar 0,513, sehingga dipilih sebagai pemasok terbaik. 
Penggunaan AHP membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih akurat, efisien, 
dan konsisten dalam proses pengadaan bahan baku.
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Kata kunci	 :	Autoclaved Aerated Concrete panel, analytical hierarchy process, pengadaan, 
pemasok, super decision

mengevaluasi alternatif pemasok berdasarkan 
kriteria terstruktur. Salah satu metode yang 
dapat diterapkan adalah Analytical Hierarchy 
Process (AHP), yang terbukti mampu 
membantu dalam pengambilan keputusan 
multi-kriteria secara sistematis dan objektif 
(Vildayanti et al., 2024). 

Secara umum, tugas bagian pengadaan, 
yaitu melakukan pembelian, memilih 
pemasok, menciptakan hubungan yang tepat 
dengan pemasok, mengimplementasikan 
teknologi yang sesuai, memelihara informasi 
terkait data dan pemasok yang dibutuhkan, dan 
melakukan evaluasi kinerja pemasok (Pratiwi 
et al., 2018). Namun, di PT GIP pemilihan 
pemasok yang dilakukan belum menggunakan 
metode terstruktur, hanya berdasarkan pada 
survei harga dan hasil uji laboratorium. 
Pada periode Maret – Juni 2024, PT GIP 
menghadapi masalah dalam pengadaan bahan 
baku pasir silika terkait kuantitas dan kualitas 
yang diperoleh dari pemasok. 

Pasir yang dikirimkan tidak sesuai 
dengan kuantitas yang telah disepakati dan 
ukuran butiran pasir yang lebih besar serta 
kasar dari spesifikasi. Akibatnya, terjadi 
peningkatan jumlah produk cacat pada 
AAC panel, dengan persentase mencapai 
21% hingga 36% dalam empat bulan, yang 
melewati toleransi maksimal Quality Control 
(QC), yaitu 20%. Persentase jumlah produk 
cacat dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Jumlah Produk Cacat

Bulan
Total 

Produk-
si

Total 
Cacat

Persen-
tase

Maret 8.006 2.638 33%
April 3.234 727 22%
Mei 4.248 836 20%
Juni 672 184 27%

A.		 Pendahuluan 

PT GIP merupakan perusahaan 
manufaktur yang memproduksi beton ringan 
aerasi (Autoclaved Aerated Concrete/AAC) 
sejak tahun 2018 melalui kerja sama antara 
PT ITP dan SG. Produk utama perusahaan 
adalah AAC panel dan AAC block, yang 
dalam proses produksinya sangat bergantung 
pada ketersediaan bahan baku berkualitas 
seperti pasir silika, aluminium pasta, gypsum, 
semen, dan kapur. Di antara bahan tersebut, 
pasir silika memiliki peran krusial karena 
mempengaruhi kekuatan dan ketahanan akhir 
produk. Pasir silika adalah bahan baku yang 
dapat mempengaruhi hasil produksi dan 
ketahanan produk beton ringan yang dihasilkan 
(Sidiq, 2019). Jika bagian pengadaan dapat 
memperoleh bahan baku berkualitas dengan 
harga kompetitif, maka produk yang dihasilkan 
akan berkualitas tinggi dan berdampak pada 
peningkatan kinerja perusahaan (Moosivand 
et al., 2019). 

Proses pengadaan bahan baku 
mempunyai kedudukan utama di dalam 
perusahaan, khususnya perusahaan 
manufaktur, karena keberhasilan proses 
pengadaan akan berdampak langsung terhadap 
kualitas produk, efisiensi proses produksi, dan 
kepuasan pelanggan (Taherdoost & Brard, 
2019). Manajemen pengadaan (procurement) 
adalah salah satu komponen manajemen 
rantai pasok yang bertanggung jawab dalam 
menyediakan sumber daya untuk kegiatan 
produksi dan kegiatan lainnya di dalam 
perusahaan dengan harga yang kompetitif 
(Hidayat et al., 2024). Efisiensi dalam 
pengadaan dapat dicapai dengan menerapkan 
metode pemilihan pemasok yang sistematis, 
sehingga pemilihan pemasok yang dilakukan 
dapat memenuhi standar perusahaan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan metode yang mampu 
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Berdasarkan data penerimaan bahan 
baku selama periode bulan Maret – Juni 
2024, ditemukan adanya permasalahan terkait 
kuantitas dan kualitas pasir silika yang diterima 
oleh perusahaan. Pemasok mengirimkan 
pasir dalam jumlah yang tidak sesuai dengan 
pesanan di mana permintaan sebesar 3.000 
ton, dan yang dikirim pemasok sejumlah 
2.500 ton, dengan karakteristik fisik yang 
tidak memenuhi standar. Pasir yang diterima 
memiliki ukuran butiran yang lebih besar dan 
kasar dengan nilai density average di bawah 
1100 gr/cm³, specific gravity kurang dari 
2,53 kg/cm³, serta kandungan silika di bawah 
90%. Analisis akar masalah menggunakan 
metode Five Whys Analysis menunjukkan 
bahwa penyebab utama permasalahan tersebut 
adalah tidak adanya metode pemilihan 
pemasok yang terstruktur. Saat ini, pemilihan 
pemasok hanya didasarkan pada survei harga 
dan uji laboratorium, tanpa pertimbangan 
kuantitatif dan sistematis terhadap kriteria 
seperti keandalan pengiriman, kapasitas, dan 
konsistensi kualitas. Ketidakteraturan dalam 
proses seleksi ini berisiko tinggi menyebabkan 
ketidaksesuaian bahan baku dan berdampak 
langsung pada performa produk akhir 
(Barsalou & Starzyńska, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh 
(Nursyanti & Partisia, 2024) mengenai 
permasalahan selisih barang di dalam 
gudang menggunakan Five Whys Analysis 
menunjukkan bahwa penyebab utama masalah 
tersebut adalah ketidaksesuaian dalam 
pencatatan data penerimaan dan pengeluaran 
barang oleh pekerja. Five whys analysis terbukti 
efektif dalam mengidentifikasi akar penyebab 
suatu permasalahan dengan cara mengajukan 
pertanyaan berulang secara bertahap hingga 
ditemukan faktor utama permasalahan. Pada 
penelitian ini, Five Whys Analysis diterapkan 
untuk menganalisis peningkatan jumlah 
produk cacat yang melebihi batas toleransi 
Quality Control (QC). 

Akar masalah hasil analisis tersebut 
adalah tidak ada kebijakan yang menetapkan 
kriteria seleksi pemasok secara ketat. 
Ketidakteraturan dalam pemilihan pemasok 

dapat meningkatkan risiko bagi perusahaan 
dalam memilih pemasok yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan, 
baik dari segi jumlah maupun kualitas 
bahan baku yang disuplai (Lavanpriya et 
al., 2022). Sebagai solusi atas permasalahan 
tersebut, perusahaan perlu menerapkan 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
dalam proses pemilihan pemasok. AHP 
merupakan metode pengambilan keputusan 
yang memungkinkan evaluasi pemasok secara 
lebih objektif, sistematis, dan terukur, dengan 
mempertimbangkan berbagai kriteria penting, 
seperti kualitas bahan baku, ketepatan waktu 
pengiriman, harga, serta kapasitas pemasok 
(Lalonsang & Karamoy, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Widowati et al., (2023) mengenai pemilihan 
vendor seragam menggunakan metode AHP 
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat 
mempermudah pengambilan keputusan 
dan menghasilkan pilihan vendor yang 
optimal. Hal ini membuktikan bahwa AHP 
mempertimbangkan faktor kuantitatif dan 
kualitatif melalui perbandingan berpasangan 
terhadap masing – masing kriteria. Penerapan 
metode AHP dalam pemilihan pemasok pasir 
silika di PT GIP akan memberikan keputusan 
yang lebih sistematis, berbasis data, dan dapat 
meminimalkan risiko ketidaksesuaian bahan 
baku yang diterima  (Bosma, 2024). 

Dengan demikian, implementasi 
pendekatan RCA untuk identifikasi akar 
masalah dan AHP sebagai metode pemilihan 
pemasok yang lebih optimal dapat membantu 
PT GIP dalam meningkatkan efektivitas proses 
pengadaan, mengurangi risiko ketidaksesuaian 
bahan baku, serta meningkatkan efisiensi 
dalam rantai pasok. Hal ini diharapkan dapat 
berdampak positif terhadap kualitas produk 
akhir dan meningkatkan daya saing PT GIP

B.		 Metode Penelitian

Observasi studi dilakukan di PT GIP 
yang berlokasi di Jl. Bantar Jati, Klapanunggal, 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat, dengan tujuan 
untuk mengevaluasi dan memilih pemasok 
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pasir silika terbaik melalui penerapan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP), dengan 
lima variabel utama sebagai kriteria evaluasi, 
yaitu harga, jarak, ketersediaan, kualitas, dan 
pengiriman. Harga dipertimbangkan untuk 
efisiensi biaya, sedangkan jarak berkaitan 
dengan kemudahan akses dan biaya logistik. 
Ketersediaan menilai kemampuan pemasok 
memenuhi kebutuhan secara konsisten, 
sementara kualitas mencakup kesesuaian 
bahan baku dengan standar teknis perusahaan. 
Pengiriman menilai ketepatan waktu dan 
keandalan dalam proses distribusi. Kelima 
variabel ini ditetapkan berdasarkan literatur 
dan kebutuhan operasional perusahaan, serta 
dianalisis secara sistematis menggunakan 
aplikasi Super Decision untuk menghasilkan 
keputusan yang objektif dan terukur (Diana & 
Achadiani, 2022). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner yang dirancang dalam 
format perbandingan berpasangan sesuai 
dengan pendekatan AHP. Kuesioner diberikan 
kepada enam responden yang merupakan 
perwakilan dari tiga departemen strategis 
di PT GIP, yaitu purchasing, logistik, dan 
Quality Control. Pemilihan responden dalam 
penelitian ini dilakukan secara purposif dengan 
mempertimbangkan keterlibatan langsung 
mereka dalam proses pengadaan bahan baku 
di PT GIP. 

Responden dari departemen logistik 
dipilih karena mereka bertanggung jawab 
terhadap proses penerimaan barang dari 
pemasok, termasuk aspek ketepatan waktu 
dan kesesuaian kuantitas. Sementara itu, 
perwakilan dari departemen quality control 
dipilih karena mereka memiliki peran 
dalam menilai kualitas bahan baku yang 
diterima, memastikan bahwa material yang 
disuplai memenuhi standar spesifikasi 
teknis perusahaan. Adapun responden dari 
departemen purchasing dipilih karena mereka 
bertugas dalam memilih dan menilai kinerja 
pemasok, serta melakukan negosiasi harga 
dan kontrak kerja sama. Dengan melibatkan 
ketiga fungsi strategis ini, penilaian terhadap 
pemasok dilakukan secara menyeluruh dan 

mencerminkan perspektif lintas fungsi yang 
relevan terhadap kriteria yang ditetapkan 
dalam metode AHP (Waris et al., 2019). 

Data yang sudah dikumpulkan 
selanjutnya dijabarkan menggunakan AHP. 
Setelah menyusun hierarki keputusan 
berdasarkan variabel yang sudah ditentukan. 
Selanjutnya, dilakukan perbandingan 
berpasangan untuk menilai tingkat kepentingan 
antar kriteria (Miciuła & Nowakowska-Grunt, 
2019). Hasil dari perbandingan tersebut 
diakumulasikan menggunakan metode 
geometric mean, untuk menentukan bobot 
prioritas kriteria. Geometric mean adalah cara 
yang diimplementasikan untuk menghitung 
rata-rata perkalian dari sekumpulan angka 
dengan cara mengalikan semua nilai tersebut, 
lalu mengambil akar pangkat sesuai dengan 
jumlah data (Adirestuty et al., 2023). Setelah 
didapatkan hasil perhitungan dari geometric 
mean, selanjutnya dilakukan langkah – 
langkah perhitungan didalam metode AHP, 
dapat dilihat sebagai berikut (Aldo & Apri, 
2020). 

Tabel 2 Skala 1 - 9
Tingkat 

Kepentin-
gan

Defi-
nisi Keterangan

1 Sama 
penting

Kedua elemen mem-
punyai pengaruh yang 
sama.

3
Sedikit 
lebih 

penting

Satu elemen sedikit 
lebih penting daripada 
elemen lainnya.

5 Lebih 
penting

Satu elemen lebih pen-
ting daripada elemen 
lainnya.

7 Sangat 
penting

Satu elemen sangat 
penting dibandingkan 
elemen lainnya.

9 Mutlak 
penting

Satu elemen mutlak 
lebih penting 
dibandingkan elemen 
lainnya.

2, 4, 6, 8 Nilai 
tengah

Nilai diantara elemen 
dua tingkatan utama.

Sumber: (Widowati et al., 2023)
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Tabel 3 Nilai Random Index

n (jumlah kriteria) RI

1 0

2 0

3 0,58

4 0,90

5 1,12

6 1,24

7 1,32

8 1,41

9 1,45

10 1,49
Sumber: (Widowati et al., 2023)

Perhitungan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dilakukan dengan 
memanfaatkan aplikasi Super Decision. Super 
Decision adalah aplikasi yang membantu 
pengambilan keputusan multi–kriteria 
berlandaskan metode AHP dan Analytical 
Network Process (ANP).          Aplikasi ini 
mempermudah pengguna dalam menyusun, 
menganalisis, dan menyelesaikan model 
hierarki atau jaringan keputusan dengan 
metode perbandingan berpasangan (pairwise 
comparison) dan bobot kepentingan setiap 
kriteria dapat dinilai secara objektif (Ishak 
et al., 2020). Super Decision menghitung 
rasio konsistensi untuk memastikan validitas 
perbandingan dengan hasil akhir peringkat 
alternatif yang membantu pengambil keputusan 
secara sistematis (Shirali & Nematpour, 
2019). Aplikasi ini mengelola alternatif 
berdasarkan kriteria kuantitatif maupun 
kualitatif menggunakan struktur The Best 
Decision Tree, di mana tujuan memiliki bobot 
100% dan dibagi berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan.     Super Decision memungkinkan 
analisis sensitivitas (sensitivity analysis) 
untuk menilai dampak perubahan bobot 
kriteria terhadap hasil akhir (Narendro & 
Wisjhnuadji, 2019). Dengan fitur umpan balik 
dan ketergantungan antar elemen, aplikasi ini 
menjadi alat yang efektif dalam pengambilan 
keputusan yang saling berkaitan. 

C.		 Hasil dan Pembahasan 

Pemasok ialah individu atau perusahaan 
yang menyuplai bahan baku, komponen, atau 
barang jadi kepada bisnis lain dengan tujuan 
dapat digunakan dalam proses produksi atau 
distribusi (Badi & Pamucar, 2020). Pemasok 
berperan penting dalam rantai pasok karena 
harga, jarak, ketersediaan, kualitas, dan 
ketepatan waktu pengiriman bahan baku 
yang mereka sediakan dapat mempengaruhi 
efisiensi operasional suatu perusahaan (Quyet 
et al., 2023). Keberlanjutan operasional sangat 
bergantung pada ketersediaan bahan baku 
yang berkualitas, tepat waktu, serta dengan 
harga yang mampu bersaing. Oleh karena itu, 
pemilihan pemasok harus dilakukan dengan 
cermat dengan mempertimbangkan beragam 
faktor, misalnya kualitas produk, keandalan 
pengiriman, harga, serta kepatuhan terhadap 
standar dan regulasi yang berlaku (Fu et al., 
2021). 

Dengan strategi pengelolaan pemasok 
yang tepat, perusahaan dapat memastikan 
kelancaran proses produksi dan meningkatkan 
daya saing di pasar. Pemilihan pemasok 
pasir silika di PT GIP menggunakan metode 
AHP dilakukan dengan menyebar kuesioner 
ke departemen purchasing, logistik, dan 
quality control untuk mengumpulkan data, 
sehingga pemilihan pemasok menjadi lebih 
transparansi dan pengambilan keputusan 
untuk kerja sama dengan pemasok menjadi 
lebih objektif. Kemudian, untuk pembuatan 
hierarki kriteria dan perhitungan matriks 
perbandingannya menggunakan aplikasi 
Super Decision. Langkah – langkah pemilihan 
pemasok menggunakan AHP dapat dilihat 
sebagai berikut:  
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1.	 Kriteria pemasok pasir silika dapat dilihat 
pada Tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Pemasok Pasir Silika
Kriteria Keterangan

Harga Memprioritaskan pemasok dengan 
harga kompetitif dan terjangkau.

Jarak

Mempertimbangkan pemasok 
dengan jarak tidak terlalu jauh dari 
perusahaan dan akses memadai 
untuk kendaraan besar.

Keterse-
diaan

Kemampuan pemasok dalam 
menyediakan bahan baku sesuai 
kebutuhan tanpa gangguan stok.

Kualitas

Kualitas pasir sesuai dengan standar 
perusahaan, mulai dari ukuran 
butiran, kandungan mineral, dan 
tingkat kelembabannya.

Pengiriman

Pemasok mampu mengirim bahan 
baku tepat waktu dan penanganan 
bahan baku selama pengiriman 
dapat terjamin.

Sumber: Kriteria Pemasok PT GIP (2025)

2.	 Membuat hierarki kriteria pemilihan pe-
masok berdasarkan tingkatannya.  

3.	 Menentukan bobot kriteria berdasarkan 
skala 1 – 9 dari lima kriteria kedalam mat-
riks perbandingan berpasangan berdasar-
kan pengisian enam kuesioner yang dia-
kumulasi menggunakan metode geometric 
mean, dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5 Matriks Perbandingan  
Berpasangan Kriteria

Data Awal
K1 K2 K3 K4 K5

K1 1 3 1/3 1/4 1
K2 1/3 1 1/2 1/4 1
K3 3 1 1 1 3
K4 4 4 1 1 4
K5 1 1 1/3 1/4 1

Keterangan K1 adalah harga, K2 adalah jarak, 
K3 adalah ketersediaan, K4 adalah kualitas, 
K5 adalah pengiriman. 

4.	 Perhitungan bobot dapat dilakukan dengan 

menjumlahkan terlebih dahulu kolom dari 
setiap kriteria yang sudah diberikan nilai 
seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6 Perhitungan Matriks  
Perbandingan Berpasangan Kriteria

K1 K2 K3 K4 K5
K1 1 3 1/3 1/4 1
K2 1/3 1 1/2 1/4 1
K3 3 1 1 1 3
K4 4 4 1 1 4
K5 1 1 1/3 1/4 1

Total 9,333 11 3,167 2,750 10
Melakukan normalisasi matriks untuk 
mendapatkan bobot setiap kriteria. Normalisasi 
matriks perbandingan dapat dilihat pada Tabel 
7.

Tabel 7 Normalisasi Matriks  
Perbandingan Berpasangan Kriteria

Normalisasi
K1 K2 K3 K4 K5 Bobot

K1 0,107 0,273 0,105 0,091 0,100 0,135
K2 0,036 0,091 0,158 0,091 0,100 0,095
K3 0,321 0,182 0,316 0,364 0,300 0,297
K4 0,429 0,364 0,316 0,364 0,400 0,374
K5 0,107 0,091 0,105 0,091 0,100 0,099

Total 1 1 1 1 1 1
Membuat matriks CR dan menghitung CR 
matriks berpasangan kriteria. Matriks CR 
dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8 Matriks CR
Consistency Ratio 

K1 K2 K3 K4 K5 Total
K1 0,135 0,285 0,099 0,094 0,099 5,26
K2 0,045 0,095 0,148 0,094 0,099 5,057
K3 0,406 0,190 0,297 0,374 0,297 5,272
K4 0,541 0,380 0,297 0,374 0,395 5,309
K5 0,135 0,095 0,099 0,094 0,099 5,277

Total 26,178
Hasil pengolahan data CR dapat dilihat se-
bagai berikut

a.	 λmax = a / n = 26,178/5 = 5,236
b.	 CI = (λmax – n) / (n – 1) = (5,236 – 5) / 

(5 – 1) = 0,236/4 = 0,058
c.	 CR = CI / CR = 0,058/1,12 = 0,052
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Maka nilai CR untuk matriks kriteria 
sudah konsisten karena nilainya 0,052 dan 
nilai CR <0,1. 

Hasil perhitungan manual pada nilai 
inconsistency sebesar 0,052 sedangkan pada 
aplikasi Super Decision nilai inconsistency 
sebesar 0,051. Kedua perhitungan tersebut 
memiliki selisih 0,001, hal tersebut dapat 
terjadi karena perbedaan pembulatan 
angka pada aplikasi Super Decision.   Hasil 
tersebut menjelaskan bahwa perbandingan 
berpasangan pada matriks kriteria yang telah 
dilakukan adalah konsisten. 

Hasil perhitungan manual pada 
kriteria harga didapatkan nilai sebesar 0,135 
sedangkan hasil perhitungan pada aplikasi 
Super Decision didapatkan nilai sebesar 
0,134. Kedua perhitungan tersebut memiliki 
selisih 0,001, hal tersebut dapat terjadi karena 
perbedaan pembulatan angka pada aplikasi 
Super Decision.  Nilai bobot yang dihasilkan 
dapat dikatakan cukup kuat karena selisih 
angka berdasarkan perhitungannya tidak 
jauh berbeda, sehingga jika dihitung total 
bobot untuk manual adalah 1 dan berdasarkan 
aplikasi Super Decision adalah 0,998.
7.	 Menentukan bobot kriteria berdasarkan 

skala 1 – 9 dan normalisasi dua alternatif 
yang sudah ditetapkan, yaitu SPI dan PAP 
kedalam matriks perbandingan berpas-
angan. Matriks perbandingan berpasangan 
untuk alternatif dari pengisian enam kue-
sioner setelah di gabungkan menggunakan 
metode geometric mean dan dapat dilihat 
sebagai berikut. 

8.	 Membuat matriks CR dan menghitung CR 
matriks berpasangan alternatif. Total pada 
matriks CR didapatkan dengan membagi 
total tiap baris dengan bobot pada normal-
isasi matriks alternatif.  Matriks CR alter-
natif untuk setiap kriteria dapat dilihat se-
bagai berikut.   

a.	 Kriteria Harga
Matriks CR alternatif (harga) dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9 Matriks CR Alternatif (harga)
Consistency Ratio

SPI PAP Total
SPI 0,500 0,500 2
PAP 0,500 0,500 2

Hasil pengolahan data CR dapat dilihat 
sebagai berikut
a)	 λmax = a / n = 4/2 = 2
b)	 CI = (λmax – n) / (n – 1) = (2 – 2) / (2 – 

1) = 0/1 = 0
c)	 CR = CI / CR = 0/0 = 0

b.	 Kriteria Jarak 
Matriks CR alternatif (jarak) dapat 
dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10 Matriks CR Alternatif (jarak)
Consistency Ratio

SPI PAP Total
SPI 0,500 0,500 2
PAP 0,500 0,500 2

Hasil pengolahan data CR dapat dilihat 
sebagai berikut
a)	 λmax = a / n = 4/2 = 2
b)	 CI = (λmax – n) / (n – 1) = (2 – 2) / (2 – 

1) = 0/1 = 0
c)	 CR = CI / CR = 0/0 = 0

c.	 Kriteria Ketersediaan
Matriks CR alternatif (ketersediaan) 
dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11 Matriks CR Alternatif (ketersediaan)
Consistency Ratio

SPI PAP Total
SPI 0,333 0,167 1,500
PAP 1,333 0,667 3

Hasil pengolahan data CR dapat dilihat 
sebagai berikut
a)	 λmax = a / n = 4,5/2 = 2,25
b)	 CI = (λmax – n) / (n – 1) = (2,25 – 2) / 

(2 – 1) = 0,25/1 = 0,25
CR = CI / CR = 0,25/0 = tidak ter-
definisi

d.	 Kriteria Kualitas
Matriks CR alternatif (kualitas) dapat 

dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12 Matriks CR Alternatif (kualitas)
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Consistency Ratio
SPI PAP Total

SPI 0,667 1,333 3
PAP 0,167 0,33 1,500

sHasil pengolahan data CR dapat dilihat 
sebagai berikut
a)	 λmax = a / n = 4,5/2 = 2,25
b)	 CI = (λmax – n) / (n – 1) = (2,25 – 2) / 

(2 – 1) = 0,25/1 = 0,25
c)	 CR = CI / CR = 0,25/0 = tidak 

terdefinisi

e.	 Kriteria Pengiriman
Matriks CR alternatif (pengiriman) 

dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13 Matriks CR Alternatif (pengiriman)

Consistency Ratio
SPI PAP Total

SPI 0,500 0,500 2
PAP 0,500 0,500 2

Hasil pengolahan data CR dapat dilihat 
sebagai berikut
a)	 λmax = a / n = 4/2 = 2
b)	 CI = (λmax – n) / (n – 1) = (2 – 2) / (2 – 

1) = 0/1 = 0
c)	 CR = CI / CR = 0/0 = 0

Berdasarkan perhitungan Consistency 
Ratio (CR) matriks perbandingan berpasangan 
alternatif, terdapat nilai CR untuk matriks 
alternatif yang tidak terdefinisi. Jika hasil 
CR tidak terdefinisi atau tidak dapat dihitung 
pada matriks 2x2, itu berarti perhitungan 
Consistency Index (CI) menghasilkan nilai 
0, dan menunjukkan bahwa perbandingan 
berpasangan antara dua kriteria dianggap 
sangat konsisten. Konsistensi ini terjadi 
karena dalam matriks 2x2, perhitungan bobot 
dan nilai maksimum matriks menghasilkan 
rasio konsistensi yang selalu memenuhi syarat 
CR < 0,1 (Delgado, 2019).

9.	 Setelah mendapatkan bobot kriteria dan 
alternatif dalam pemilihan pemasok, se-
lanjutnya menghitung nilai agregat dari 
bobot kriteria dan alternatif. Perhitungan 
nilai agregat dapat dilakukan dengan cara 
manual dan menggunakan aplikasi Super 

Decision. Nilai agregat dengan cara man-
ual dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14 Nilai Agregat Matriks  
Perbandingan Berpasangan

Pemasok Nilai Agre-
gat

Prioritas

SPI 0,513 1
PAP 0,487 2

Perhitungan manual nilai agregat adalah 
sebagai berikut.

a.	 Nilai agregat SPI = (0,500 x 0,135) + 
(0,500 x 0,095) + (0,333 x 0,297) + 
(0,667 x 0,347) + (0,500 x 0,099) = 
0,513

b.	 Nilai agregat PAP = (0,500 x 0,135) 
+ (0,500 x 0,095) + (0,667 x 0,297) + 
(0,333 x 0,347) + (0,500 x 0,099) = 
0,487

Berdasarkan perhitungan tersebut 
terdapat selisih sebesar 0,001 pada pemasok 
PAP dengan menggunakan perhitungan 
manual dan aplikasi Super Decision. 
Meskipun penelitian ini hanya menggunakan 
metode AHP, hasil analisis tetap dapat 
diperdalam melalui interpretasi bobot kriteria, 
konsistensi penilaian, dan perbandingan antar 
alternatif. Hasil AHP menunjukkan bahwa 
kriteria kualitas dan ketersediaan memiliki 
bobot tertinggi, mencerminkan fokus PT GIP 
terhadap keandalan bahan baku dibandingkan 
harga dan jarak. 

Nilai Consistency Ratio (CR) sebesar 
0,052 menunjukkan bahwa penilaian antar 
kriteria dilakukan secara logis dan konsisten, 
sementara perbandingan alternatif juga 
konsisten karena hanya melibatkan dua 
pemasok. Selisih nilai agregat antara SPI 
(0,513) dan PAP (0,487) sebesar 0,026 
menunjukkan keunggulan SPI namun tetap 
perlu evaluasi lanjutan secara periodik. 
Dengan demikian, meskipun analisis hanya 
menggunakan AHP, hasil yang diperoleh tetap 
valid, objektif, dan mampu memberikan dasar 
keputusan strategis dalam pengadaan bahan 
baku pasir silika di PT GIP. 

Berdasarkan data produksi, sebelum 
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penerapan metode AHP, jumlah produk cacat 
selama empat bulan mencapai 4.383 pcs dari 
total produksi sebanyak 16.160 pcs, dengan 
persentase cacat antara 20% hingga 33%. 
Namun, setelah metode AHP diterapkan, 
terjadi penurunan jumlah produk cacat secara 
signifikan, yaitu menjadi 1.014 pcs dari total 
produksi.

Sebesar 21.274 pcs dalam periode empat 
bulan berikutnya, dengan persentase cacat 
antara 5% hingga 19%, dan mencerminkan 
dampak positif dari pemilihan pemasok 
berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP) 
yang berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas produksi melalui pasokan bahan baku 
yang lebih konsisten dan sesuai spesifikasi.

D.		 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk 
menjawab permasalahan utama yang dihadapi 
oleh PT GIP, yaitu ketidaksesuaian kualitas 
dan kuantitas bahan baku pasir silika dari 
pemasok, yang berdampak pada meningkatnya 
jumlah produk cacat AAC panel hingga 
melebihi batas toleransi quality control. 
Permasalahan tersebut terjadi karena belum 
adanya metode pemilihan pemasok yang 
terstruktur, objektif, dan berbasis data. Untuk 
itu, tujuan dari penelitian ini adalah menyusun 
dan menerapkan metode seleksi pemasok 
yang sistematis menggunakan pendekatan 
Analytical Hierarchy Process (AHP), agar 
perusahaan dapat memilih pemasok secara 
lebih tepat dan efisien. 

Berdasarkan hasil pemetaan variabel 
dan analisis menggunakan aplikasi Super 
Decision, ditetapkan lima kriteria utama 
dalam proses seleksi pemasok, yaitu harga, 
jarak, ketersediaan, kualitas, dan pengiriman. 
Penilaian dilakukan oleh enam responden dari 
tiga departemen kunci: purchasing, logistik, 
dan quality control. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pemasok SPI memperoleh nilai agregat 
tertinggi sebesar 0,513 dibandingkan PAP 
sebesar 0,487, sehingga SPI dipilih sebagai 
pemasok pasir silika terbaik. Selain itu, nilai 
Consistency Ratio (CR) pada seluruh matriks 

perbandingan berada di bawah batas toleransi 
(<0,1), yang menandakan bahwa penilaian 
dilakukan secara konsisten. 

Dengan demikian, penerapan metode 
AHP terbukti efektif dalam membantu PT 
GIP memilih pemasok secara terstruktur 
dan objektif, serta dapat mengurangi risiko 
ketidaksesuaian bahan baku yang selama 
ini berdampak negatif pada kualitas produk. 
Metode ini juga diharapkan dapat menjadi 
acuan dalam pengambilan keputusan strategis 
di bidang pengadaan untuk meningkatkan 
daya saing perusahaan secara keseluruhan.
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